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ABSTRAK

Kegiatan POP (Program Organisasi Penggerak) dilaksanakan selama tiga tahun dan saat ini telah selesai di
tahun kedua. Kegiatan ini merupakan salah satu program kementerian Pendidikan dan Kebudaayaan Episode
Keempat, dimana pemerintah berupaya untuk mendapatkan praktik baik dibidang Pendidikan dari organisasi
masyarakat yang nantinya akan diterapkan di skala kabupaten atau kota, skala provinsi atau skala nasional.
YSIC (Yayasan Sakata Innovation center) merupakan salah satu Yayasan yang mendapatkan kesempatan
untuk berbagi praktik baik untuk melakukan Transfer of Knowledge dari Tim POP YSIC kepada guru dan
kepala sekolah, untuk selanjutnya diterapkan kepada siswa di seolahnya masing-masing. Salah satu hal yang
paling menetukan pada kegiatan ini yaitu adanya keberhasilan Transfer of Knowledge tersebut. Metode yang
digunakan dalam Transfer of Knowledge yaitu menggunakan Model Hybrid Learning dengan menggunakan
LMS (Learning Management System) yang telah dibuat pada tahun pertama kegiatan. Optimalisasi Kualitas
LMS bisa dijadikan salah satu faktor yang akan mendukung proses Transfer of Knowledge. Tujuan penelitian
pada tahap awal ini adalah membentuk model awal untuk pengukuran optimalisasi LMS pada platform LMS
yang dibuat oleh YSIC pada tahun pertama. Penelitian ini merupakan rangkaian awal penelitian, yang sangat
berkaitan dengan POP yang dilaksanakan oleh YSIC. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
observasi dan wawancara dengan stakeholder dan perumusan model awal sebagai output pada penelitian ini
menggunakan pendekatan Metode prototype. Hasil yang diperoleh berupa model awal pengukuran optimalisai
LMS pada POP yang dilaksanakan oleh YSIC, model ini akan menjadi acuan pada penelitian lanjutan.

Kata kunci: Program Organisasi Penggerak, Transfer of Knowledge, Model Pengukuran, Optimalisasi kualitas
LMS

ABSTRACT

POP (Program Organisasi Penggerak) activities have been carried out for three years and have now been
completed in their second year. This activity is one of the Ministry of Education and Culture's Fourth Episode
programs, where the government seeks to obtain good practices in the field of education from community
organizations which will later be implemented at the district or city scale, provincial scale or national scale.
YSIC (Yayasan Sakata Innovation Center) is one of the foundations that has had the opportunity to share good
practices for transferring knowledge from the YSIC POP Team to teachers and principals, to then apply them
to students in their respective schools. One of the most decisive things in this activity is the success of the
Transfer of Knowledge. The method used in the transfer of knowledge is using the Hybrid Learning Model

28


http://ejurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JUSTINDO/index
https://doi.org/10.32528/justindo.v8i1.215
mailto:1reza@unsil.ac.id
mailto:2%20lindaherawati@unsil.ac.id
mailto:3henisulastri@unsil.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUSTINDO (Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi Indonesia), Vol. 8, No. 1, Februari 2023

using the LMS (Learning Management System) that was created in the first year of the activity. LMS Quality
Optimization is one of the factors that support the Transfer of Knowledge process. Based on this description,
the purpose of this study is how the initial model for measuring LMS optimization on the LMS platform was
made by YSIC in the first year. This research is the initial stage of a series of studies related to POP conducted
by YSIC. The method used in this study uses the approach of observation and interviews with stakeholders
and the formulation of the initial model as output in this study uses the prototype method approach. The results
obtained are in the form of an initial model for measuring LMS optimization in POP carried out by YSIC, where
this model is a reference for further research.

Keywords: Program Organisasi Penggerak, Transfer of Knowledge, Measurement Model, LMS quality
optimization

1. Pendahuluan

Pola adaptasi baru seiring dengan meredanya wabah Covid-19 yaitu adanya pembiasaan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Hybrid Learning yang memungkinkan proses
pembelajaran peserta pembelajaran kombinasi dapat dilakukan secara antara luring maupun daring
(Bibi & Jati, 2015).

Pembelajaran daring atau online dinilai sangat baik dengan beberapa alasan salah satunya karena
pembelajaran ini mampu menyeimbangkan antara kualitas dan efisiensi dari pembelajaran itu
sendiri juga dengan adanya adaptasi perkembangan teknologi (Wargadinata et al., 2020).
Sedangkan tidak semua kegiatan pembelajaran bisa dilakukan secara daring, sebut saja
pembelajaran dengan menggunakan praktik langsung, akan menemui kendala atau hambatan pada
saat proses pembelajaran, sehingga Hybrid Learning ini perlu dilakukan.

Salah satu media pada proses pembelajaran secara daring yaitu LMS yang merupakan sebuat
platform e-learning yang menyediakan konten pembelajaran serta menjadi sumber dan media
informasi diantara kepala sekolah, guru maupun peserta didik. LMS ini pula yang memainkan peran
sentral pembelajaran pada platform e-learning (Fitria Rachmawati, 2022).

LMS tidak hanya memiliki banyak kelebihan, namun di dalamnya terdapat kendala-kendala yang
merujuk pada kekurangan yang sesegera mungkin diperbaiki dan dikembangkan baik dari user
interface (Ul) serta user experience (UX) hingga tingkat kepuasan pengguna. Perbaikan system ini
tentunya harus dilakukan demi kenyaman pengguna serta pengembangan system untuk kemajuan
Lembaga, selain untuk upaya dalam melakukan optimalisasi Kualitas LMS dalam mendukung
Transfer of Knowledge Pada Penyelenggaraan Hybrid Learning pada kegiatan yang dinamakan
POP (program organisasi penggerak) yang dilaksanakan oleh YSIC (Yayasan Sakata Innovation
Center).

YSIC yaitu sebuah Yayasan yang bergerak pada bidang Pendidikan serta bidang pengembangan
teknologi yang melaksanakan program kerja POP, salah satunya yaitu kegiatan pelatihan saung
koding melalui kegiatan dengan judul program yang diusung yaitu Peningkatan HOTS dengan
Saung Koding melalui Hybrid Learning dengan pemanfaatan LMS pada penyelenggaraan pelatihan
kepada guru-guru penerima manfaat POP. Kegiatan ini memasuki tahun ketiga dengan melibatkan
20 (dua puluh) sekolah dasar yang tersebar di 5 (lima) daerah di Jawa Barat. Pelatihan tersebut
dilaksanakan menggunakan Hybrid Learning yakni secara luring ke sekolah sasaran dan secara
daring melalui platform zoom dan learning management system (LMS) web sakattaku.com.

Berdasarkan observasi dan laporan tahun pertama kegiatan, penggunaan LMS sebagai platform
pembelajaran daring perlu adanya perbaikan, mulai dari fungsionalitas dan tampilan plaform LMS
sakattaku.com, kenyamanan pengguna, dan efektivitas pola pembelajaran. Dengan demikian, dari
latar belakang tersebut diperlukan adanya model awal pengukuran optimalisasi Transfer of
Knowledge salah satunya dari aktifitas yang dilakukan pada LMS serta komponen atau fitur yang
ada didalamnya, sehingga pembuktiaan proses efektifitas Transfer of Knowledge perlu terukur dan
sebelumnya perlu dilakukan pembuatan model awal pengukuran optimalisasi LMS pada kegiatan
POP penyelenggaraan yaitu YSIC.
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2. Metode Penelitian

2.1. Tahapan Penelitian

Metodologi atau tahapan penelitian yang digunakan pada penelitian awal ini dapat dilihat dari
gambar berikut ini:

Penentuan Tujuan dan
Literatur Review

Penelaahan Ulang Observasi Kondisi
Tahapan Penelitian Faktual Pengguna
dan Penyelenggara Penarikan
kesimpulan

Pengambilan data

Analisis Menyusun

{wawancara,

- Hasil model awal
kuisioner)

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahapan pertama dari rangkaian kegiatan penelitian ini dimulai dengan pembahasan ulang dan
urgensi dari tujuan penelitian yang hendak dicapai selama melakukan penelitian ini. Kegaitan ini
dilakukan bersamaan dengan melakukan tinjauan pustaka dari beberapa sumber terkait topik dan
permasalahan penelitian.

Tahapan kedua dari rangkaian kegiatan yaitu melakukan proses penelaahan ulang terhadap
tahapan penelitian dari tahun awal sampai dengan tahun terakhir penelitian, untuk memastikan
target dari luaran penelitian ini tercapai.

Tahapan ketiga dan keempat dari rangkaian kegiatan penelitian ini yaitu observasi kondisi faktual
dari kegiatan pelatihan Hybrid Learning dari kegiatan Program Organisasi penggerak yang
dilaksanakan oleh Yayasan sakata Innovation Center disertai dengan kegiatan pengambilan data
awal dengan wawancara awal dengan stakeholder terkait, dan juga dilaksanakannya pengambilan
data dengan menggunakan kuesioner penilaian kegiatan POP ditinjau dari tingkat efektifitas
Transfer of Knowledge.

Tahapan berikutnya yaitu tahapan kelima dimana pada hasil pengambilan data dilakukan analisis
hasil data awal sebagai bahan untuk penyusunan model awal.

Tahapan keenam dilakukan penyusunan model awal dengan menggunakan data hasil pada tahapan
kelima dan keempat juga pada tahapan ini dilakukan pula proses penelaahan literatur lanjutan
sebagai dasar pembuatan model. Model yang digunakan adalah model dengan pendekatan
prototype.

Tahapan ketujuh dilakukan proses kegiatan penarikan kesimpulan dari model yang dibuat. Setelah
penarikan kesimpulan ini maka akan dievaluasi kembali tahapan penelitian yang disesuaikan
dengan model yang diperoleh.

2.2. Tempat dan Objek Penelitian

Waktu kegiatan ini dimulai dari bulan januari 2022 sampai dengan November tahun 2022, yang
bertempat di dua puluh sekolah dasar yang tersebar dilima kabupaten dan kota sasaran sebagai
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berrikut Kota dan Kabupaten Tasikmalaya, Kota Banjar, Kabupaten Ciamis serta Kabupaten Garut.
Untuk tahun berikutnya direncanakan dimulai dari bulan Januari sampai dengan Desember 2023.

Objek penelitian ini adalah pengguna LMS Sakattaku.com merupakan peserta program organisasi
penggerak yang terdiri dari 20 sekolah sasaran. Responden Penelitian dengan jumlah guru
sebanyak 60 orang dan jumlah kepala sekolah sebanyak 20 orang serta Staff Yayasan Sakata
Innovation Center (YSIC).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan penelitian ini diuraikan sebagai berikut dan disesuaikan dengan tahapan
penelitian.

Hasil dari tahapan pertama ini berupa penelitian-penelitian dasar atau landasan dalam penelitian ini
berikut ini adalah state of the art peneliltian:

(1). Parameter yang diteliti Optimalisasi Efektivitas LMS dan Peningkatan Efektifitas Transfer of
Knowledge, dengan Jurnal atau Literatur rujukan (Seaman et al., 2018), (Taubah, 2019).
Pustaka ini menerangkan Tinjauan Teoritis dan Praktis bagian ini dihubungkan dengan topik
penelitian, dan diharapkan muncul kebaruan pada penelitian di parameter ini.

(2). Parameter yang diteliti adalah Hybrid Learning, Learning Management System (LMS), Jurnal
atau Literatur rujukan (Algahtani, 2019). Tinjauan Teoritis dan Praktis kondisi Learning
Management System dihubungkan dengan topik penelitian.

(3). Parameter ini diteliti adalah mengukur Tingkat Kepuasan Pengguna, Jurnal atau Literatur
rujukan (Wang et al., 2019). Tinjauan Teoritis dan Praktis mengenai algoritma C4.5.

(4). Parameter yang diteliti merupakan Kesenjangan (gap) diantara persepsi (Perception) dari
harapan konsumen dengan ekspektasi (Expectation) yang konsumen terima. Jurnal atau
Literatur rujukan (Yandra et al., 2019). Tinjauan Teoritis dan Praktis mengenai metode servqual.

(5). Parameter yang diteliti User Interface dan User Experience, Jurnal atau Literatur rujukan
(Alomari et al., 2020), (Kashfi et al., 2019), Tinjauan Teoritis dan Praktis mengenai User
Interface, User Experience, dan design thinking.

Sebagai model yang menjadi acuan pada penelitian ini maka penelitian ini mengambil model
Prototype yang menggambarkan tahapan atau siklus pengembangan suatu system yang dimulai
dari menganalisis kebutuhan system kemudian masuk kedalam tahapan lanjutan yaitu terdapat
empat tahapan yang dilakukan secara berulang sampai dengan mendapatkan Prototype yang
diharapkan. Hasil dari evaluasi pelanggan merupakan tolak ukur sebelum dilaksanakan tahapan
pengembangan system, pengujian system dan perawatan system setelah system tersebut dipakai
oleh pengguna. Gambar model tersebut dapat dilihat seperti gambar 2 berikut ini:

Pembuatan
Prototype
Kepuasan Pelanggan
Penentuan — Desain Evaluasi
Kebutuhan Sistem Sistern Pelanggan
Ulasan dan
Pembaruan
\J

Perawatan — Pengujian — Pengembangan

Gambar 2. Model Prototype (Vishwas Massey, K. J. Satao, 2012)
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Hasil pada tahapan kedua dari rangkaian kegiatan yaitu melakukan proses penelaahan ulang
terhadap tahapan penelitian dari tahun awal sampai dengan tahun terakhir penelitian, mengalami
beberapa perubahan diantaranya adalah tahapan penelitian dan rentang waktu kegiatan penelitian
berubah, menyesuaikan dengan waktu pelaksanaan POP.

Hasil dari tahapan ketiga dan keempat dari rangkaian kegiatan penelitian ini yaitu observasi kondisi
faktual dari kegiatan pelatihan Hybrid Learning dari kegiatan POP yang dilaksanakan oleh YSIC
dengan hasil tingkat kepuasan yang cukup tinggi terhadap kegiatan keseluruhan, namun ada
beberapa kendala dalam penggunaan LMS yang ada didalam kegiatan POP ini, seperti guru dengan
usia yang relatif lebih senior kesulitan dalam mengakses LMS yang disediakan oleh YSIC.

Pengambilan data awal dengan wawancara awal dengan stakeholder terkait lainnya yaitu dengan
pengembang dan Pihak YSIC itu sendiri hasil wawancara menyebutkan masih terdapat beberapa
kekurangan dari system yang harus diperbaiki seperti tampilan dibeberapa fitur.

Pada tahapan penelitian selanjutnya dilaksanakan pengambilan data dengan menggunakan
kuesioner yang dibagikan secara digital menggunakan google form untuk penilaian kegiatan POP
ditinjau dari tingkat efektifitas Transfer of Knowledge, setelah mengikuti kegiatan POP, melalui
sepuluh pernyataan-pernyataan berikut ini:

1) Kemampuan Komunikasi dalam Kegiatan Belajar Mengajar;

2) Kemampuan melakukan Optimalisasi IT dalam Pembelajaran;

3) Pengetahuan Psikologi bagi Perkembangan Anak;

4) Keterampilan Pemrograman Dasar dan Algoritma;

5) Kemampuan Pemrograman Animasi dan Game dengan Aplikasi Scratch;
6) Kemampuan Pelajaran Robotik;

7) Pengetahuan untuk Pengukuran Kompetensi Siswa,;

8) Motivasi Mengembangkan Kualitas Pendidikan melalui pengajaran;

9) Usaha untuk meningkatkan kompetensi dan pengembangan Diri;

10) Inovasi dalam meningkatkan kualitas Pengajaran

Pernyataan tersebut masing-masing direspon oleh 71 orang responden dengan jawaban dilakukan
dengan memberikan menilai pernyataan dalam 4 skala (1). kurang; (2) sangat kurang; (3). Baik; dan
(4). sangat baik, dengan nilai paling positif di nilai jawaban skala empat. Berdasarkan hasil
pengambilan data tersebut maka disajikan retensi jawaban responden untuk masing-masing
pernyataan dalam Tabel 1 data hasil penelitian pengukuran kepuasan responden atau pengguna
LMS, setelah mengikuti rangkaian pelatihan POP yang dilaksanakan oleh YSIC. Hasil menunjukan
bahwa rata-rata penilaian skala empat ini hanya 52.1% responden, sehingga masih perlu diperbaiki
dan ditingkatkan.

Tabel 1. Data Respon Responden

No. Skala 1 Skala 2 Skala 3 Skala 4
) 287167.6% 22131.0% 1/1.4% 070.0%
@) 37/52.1% 30/ 42.3% 3/4.2% 1/1.4%
3) 38/53.5% 31/43.7% 2/2.8% 0/0.0%
@) 21/29.6% 341 47.9% 16/ 22.5% 0/0.0%
) 19/ 26.8% 39/54.9% 13/18.3% 0/0.0%
©) 18/ 25.4% 38/53.5% 15/21.1% 0/0.0%
7) 39/54.9% 32 45.1% 0/0.0% 0/0.0%
®) 51/71.8% 20/ 28.2% 0/0.0% 0/0.0%
©) 57/ 80.3% 14/19.7% 0/0.0% 0/0.0%
(10) 42 159.2% 19/ 26.8% 10/14.1% 0/0.0%
Rata- 52.1% 39.3% 8.5% 0.1%

rata

Pada tahapan ini dilakukan croscek dengan hasil penilaian post dan past test yang ada selama
proses pelatihan, hasil menunjukan bahwa nilai sedang diperoleh. Hal ini terbalik dengan kepuasan
secara umum, sehingga diperlukan tahapan lanjutan untuk menguiji tingkat efektifitas Transfer of
Knowledge.
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Hasil untuk tahapan selanjutnya yaitu tahapan keenam dimana pada hasil pengambilan data seperti
yang ditunjukan pada tebel 1 dilakukan analisis hasil sebagai data awal sebagai bahan untuk
penyusunan model awal. Beberapa poin analisis yaitu diperlukan perbaikan pada poin pernyataan
(4), (5) dan (6) yang berkolerasi dengan kemampuan peserta pada berbagai praktiknya, sehingga
dibutuhkan tidak hanya konten dari masing-masing materi tetapi kesesuaian LMS dalam mengatasi
proses Transfer of Knowledge yang efektif. Hasil pengambilan data pada tahapan sebelumnya ini
dilakukan wawancara lanjutan dan mendalam terhadap pihak terkait diperoleh bahwa diperlukan
beberapa poin yang harus diperhatikan diantaranya dibutuhkan. Hasil yeng diperoleh dapat
disimpulkan bahwa (1). Adanya Model Pengukuran Optimalisasi Transfer of Knowledge, (2)
Diperlukan pengembangan lebih lanjut dari LMS, sehingga user lebih merasakan kenyamanan dan
kemudahpakaian dari LMS yang dikembangkan, (3) Kualitas Pelatihan dan Tingkat kepuasan
kegiatan dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini dengan mengukur lima dimensi kualitas dan tingkat
kepuasan yaitu (a) Kesesuian Materi dan Topik Pelatihan; (b). Kualitas Narasumber yang Bersal
dari Praktisi dan Pakar; (c). Kualitas Narasumber yang berasal dari Dinas Pendidikan; (d). Kualitas
Fasilitator atau Tutor yang berasal dari Yayasan Sakata Innovation Center; (e). Kepuasan dilihat
dari tingkat Manfaat kegiatan Pelatihan.

Tabel 2. Kualitas dan Tingkat Kepuasan

Nilai () (b) (c) (d) (e)
) 0 0 0 0 0
) 0 0 0 0 0
@) 0 0 0 0 0
() 0 0 0 0 0
(5) 0 0 0 0 0
(6) 0 1 0 0 1
@) 3 2 4 2 1
(8) 13 10 12 15 7
) 26 21 20 16 16
(10) 29 37 35 38 46

Sebaran rata-rata masing-masing dimensi dapat diuraikan pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3 Rata-rata Kualitas dan Tingkat Kepuasan Responden

Nilai (a) (b) (c) (d) (e)
Rata-
rata

9.14 9.28 9.21 9.27 9.48

Tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan responden dari sisi kemanfaatan kegiatan
POP ini cukup tinggi dan berbading terbalik dengan pernyataan (4), (5) dan (6) pada tabel 1
sebelumnya, dengan demikian diperlukan analisis yang lebih mendalam dari sisi LMS yang
digunakan sebagai bagian dari sistem pelatihan secara umum untuk menguji dan mengukur Transfer
of Knowlede peserta.

Setelah melakukan pengukuran maka dapat disimpulkan bahwa sudah dirasakan baik kegiatan
pelatihan ini namun untuk optimalisasi Transfer of Knowledge perlu menjadi perhatian khusus,
dimana faktor yang menjadi pendukung optimalisasi Transfer of Knowledge perlu diperbaiki,
dipertahankan atau terus untuk ditingkatkan. Kesimpulan hasil tersebut diperoleh dari data kualitatif
dan data kuantitatif dari pengambilan data pada tahapan sebelumnya.

Hasil yang diperoleh dari tahapan keenam ini adalah dilakukan tahapan penyusunan model awal
dengan menggunakan data hasil pada tahapan keenam, kelima serta keempat. Model dasar yang
digunakan adalah model dengan pendekatan model proyotype, untuk membangun model awal.

Sebagai informasi pada penelitian ini tidak dilakukan pengujian model, sehubungan dengan tahap
awal ini hanya sampai menjelaskan model deskriptif dari penelitian, untuk dilakukan penelitian
selanjutnya. Pengujian model akan dilakukan pada tahapan penelitian di tahun kedua rangkaian
penelitian ini.

Tahapan ketujuh atau tahapan terakhir yaitu dilakukan proses kegiatan penarikan kesimpulan dari
model yang dibuat. Model tersebut menunjukan bahwa kegiatan POP yang dilaksanakan oleh YSIC
dapat dilakukan dengan menganalisis terlebih dahulu system IT dan Sistem secara keseluruhan,
kemudian dilakukan tahapan desain system berdasarkan kebutuhan sebelumnya, untuk dilakukan
proses pembuatan prototype system IT untuk kemudian dilakukan evaluasi stakeholder baik itu
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untuk system IT maupun system keseluruhan, tahapan ulasan dari system dan juga tahapan
pembaharuan apabila diperlukan dilakukan pada tahapan ini apabila terdapat kekurangan, proses
ini berjalan secara siklik sampai evaluasi dinyatakan cukup. Kepuasan Stakeholder pada tahapan
ini diukur dengan beberapa pendekatan untuk selanjutnya dilakukan proses pengembangan system
IT dan system keseluruhan, pengujian system dilakukan dan setelah selesai maka tahapan
selanjutnya dilakukan Perawatan Sistem IT dan Pengawasan Sistem Lain. Pada model ini dilakukan
proses Perbaikan Berkelanjutan, Inovasi dan Perluasan Dampak dari program POP yang akan
dilakukan secara bertahap dari level lokal (kabupaten dan Kota), Provinsi dan nasional. Hasil
perbaikan dan inovasi akan dibahas dan dilakukan Kembali analisis kebutuhan system dan
selanjutnya. Proses ini dilakukan secara siklis.

Pembuatan
Pratotype
Kebutuhan Sistem , , Kepuasan Stakeholder
dan Sistem - Desain Evaluasi
T dan Sk Sistem Stakeholder
Lainnya

|

Perbaikan Ulasan dan
Berkelanjutan, Pembaruan

Inovasi dan
Perluasan Dampak

Perawatan Sistem .
Pengujian Sistem Pengembangan

IT dan Pengawasan | Kesehuruhan — Sistem

Sistem Lain

Gambar 3. Model Optimalisasi Kualitas Hybrid Learning POP oleh YSIC

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian awal ini maka dapat disimpulkan dengan beberapa poin berikut ini: (1).
Optimalisasi efektivitas LMS dan Transfer of Knowledge pada kegiatan penyelenggaraan organisasi
penggerak yang dilaksanakan oleh Yayasan sakata Innovation Center dapat diukur dengan
menggunakan model yang sudah dirancang (2). Mengukur tingkat kepuasan pengguna LMS
sakattaku.com dapat dilakukan pada bagian evaluasi stakeholder dan pengujian system
keseluruhan (3). Mengukur tingkat harapan untuk mengetahui kesenjangan antar penyedia LMS dan
pengguna LMS dapat dilakukan dengan membentuk rangkaian pertanyaan sebelum dan setelah
menggunakan LMS (4). Rekomendasi solusi perbaikan guna meningkatkan system yang ada
merupakan bagian dari siklus model yang dibuat, dapat dilakukan secara berkala.

Kesimpulan secara umum, penelitian telah selesai dibentuk model awal dan untuk melakukan
Optimalisasi Learning Management System atau pun untuk melakukan pengukuran optimalisasi
system secara keseluruhan dalam upaya Mendukung Transfer of Knowledge pada
Penyelenggaraan Hybrid Learning Program Organisasi Penggerak bisa menggunakan model yang
dibuat.
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